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ABSTRAK 

 

 

Judul: Dimensi Filosofis dan Estetika pada Seni Erotis: Analisis Film The 

Handmaiden dalam Perspektif Hans Maes 

Nama: Achad Rasyid Amirulloh 

Nim: 07020122012 

Prodi: Aqidah dan Filsafat Islam 

Pembimbing : Dr. Rofhani, M. Ag. 

 

Penelitian ini mengeksplorasi dimensi filosofis dan estetika seni erotis 

dalam sinema modern melalui analisis film The Handmaiden (Park Chan-

wook, 2016). Dengan menggunakan kerangka teori Hans Maes tentang 

estetika eksistensial dan kritiknya terhadap dikotomi seni-pornografi, serta 

diperkaya oleh kerangka semiotika level representasi, realitas dan ideologi 

John Fiske, penelitian mengungkap bahwa erotisme dalam The 

Handmaiden beroperasi sebagai alat naratif. Erotisme menjadi medium 

untuk: (1) Mengeksplorasi dinamika kekuasaan yang timpang dalam sistem 

patriarki dan kolonial; (2) Memetakan perkembangan hubungan 

emosional yang transformatif antar karakter utama; dan 

(3)  Mengartikulasikan perjalanan menuju kebebasan eksistensial. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa representasi seksual eksplisit dalam The 

Handmaiden bukanlah tujuan akhir, melainkan alat naratif dan visual  untuk 

membangun karakter, mengkritik struktur kekuasaan patriarkal-kolonial, 

dan secara progresif mengartikulasikan tema pembebasan eksistensial. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa film tersebut merupakan contoh karya 

seni erotis yang mencapai nilai estetika, di mana muatan seksualitas 

memiliki  psikologis dan tujuan kritik sosial dan juga memberikan wawasan 

mengenai potensi seni erotis dalam sinema untuk mengangkat pertanyaan-

pertanyaan mendasar tentang kebebasan, otonomi tubuh, dan penciptaan 

makna. 

 

 

 

Kata Kunci: Estetika Eksistensial, Erotisme, Hans Maes, Semiotika Film, 

The Handmaiden 
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